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ABSTRAK

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut. PT. Yahi Utama yang
bergerak di bidang Farmasi yang bertempat di kota Tangerang. Saat ini sedikit kesulitan dalam proses
promosi dan penjualan mereka. Dikarenakan sistem penjualan produk yang mereka gunakan masih
berupa penjualan secara langsung atau offline. Penulis memberikan solusi dengan membuat aplikasi
penjualan berbasis web yang mudah digunakan. Dengan memanfaatkan internet sebagai sarana untuk
menyimpan database. TAM, singkatan dari Technology Acceptance Model adalah sebuah model
teoritis yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan penerimaan pengguna terhadap teknologi.
Model ini mempertimbangkan dua faktor utama, yaitu persepsi pengguna terhadap kegunaan
teknologi dan persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaannya. TAM dapat memberikan
dasar untuk mengembangkan strategi pengadopsian teknologi yang lebih efektif.

Kata kunci: Analisis Dan Perancangan Sistem, Obat Berbahan Tradisional, Website, Metode TAM
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ANALYSIS AND DESIGN OF WEBSITE BASED TRADITIONAL INGREDIENTS MEDICINE
SALES INFORMATION SYSTEM AT PT. YAHI UTAMA USING THE TAM METHOD

154 Pages + xx / 53 Tables / 62 Images / 23 References

ABSTRACT

Traditional medicines are medicines in the form of plant ingredients, animal ingredients, mineral
ingredients, galenic preparations, or mixtures of these ingredients. PT. Yahi Utama, which operates
in the pharmaceutical sector, located in the city of Tangerang. Currently a bit struggling with their
promotion and sales process. Because the product sales system they use is still in the form of direct
or offline sales. The author provides a solution by creating an easy-to-use web-based sales
application. By utilizing the internet as a means for storing databases.TAM, short for Technology
Acceptance Model is a theoretical model used to understand and explain user acceptance of
technology. This model considers two-main factors, namely the user's perception of the usefulness of
the technology and the user's perception of the ease of use. TAM can provide a basis for developing
more effective technology adoption strategies.

Keywords: System Analysis and Design, Traditional Medicine, Website, TAM Method
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Adanya akses internet selama ini memiliki pengaruh besar kepada khalayak
banyak karena selalu mengikuti kemajuan teknologi dari masa ke masa. Prioritas
layanan menjadi indikator kepuasan bagi customer yang diperhatikan. Ini
menjadikan internet sebagai bagian yang tidak dapat terpisah dari khalayak
banyak. Internet dapat dijadikan sebagai lifestyle dan bukan lagi hanya menjadi

tempat menampung informasi saja.

Obat tradisional adalah obat yang digunakan menurut pengalaman yang
merupakan obat yang diwariskan turun temurun. Biasa terbuat dari tumbuhan,
hewan, mineral, olahan dari alam atau campuran dari bahan-bahan tersebut untuk
diolah menjadi bentuk sediaan meliputi kapsul, tablet, obat lengkap dan bentuk
obat lain tanpa menggunakan bahan herbal. Sebagian besar masyarakat masih

menggunakan pengobatan tradisional sebagai terapi.

PT. Yahi Utama yang bergerak di bidang Farmasi yang bertempat di kota
Tangerang. Saat ini sedikit kesulitan dalam proses promosi dan penjualan mereka.
Dikarenakan sistem penjualan produk yang mereka gunakan masih berupa
penjualan secara langsung atau offline. Yang berarti setiap kali mereka akan
menjual produk hasil produksi mereka harus memasarkannya secara langsung ke

toko toko untuk didistribusikan kepada konsumen.



Dikarenakan sistem penjualan yang masih konvensional. PT. Yahi Utama
menginginkan pengembangan sistem pemasaran yang lebih baik, lebih optimal
serta lebih efektif dan efisien. Maka penulis memberikan solusi dengan membuat
aplikasi penjualan berbasis web yang mudah digunakan. Dengan memanfaatkan
internet sebagai sarana untuk menyimpan database. Dengan harapan PT. Yahi
Utama bisa lebih meningkatkan keuntungan dari penjualan yang lebih baik

sehingga memperlancar proses pemasaran dan demi menggapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan ide pemikiran dan latar belakang di atas. maka penulis tertarik
untuk mengambil judul “ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
INFORMASI PENJUALAN OBAT BERBAHAN TRADISIONAL DI PT. YAHI
UTAMA BERBASIS WEBSITE DENGAN MENGGUNAKAN. METODE

TAM”.

TAM, singkatan dari Technology Acceptance Model adalah sebuah model
teoritis yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan penerimaan pengguna
terhadap teknologi. Model ini mempertimbangkan dua faktor utama, yaitu persepsi
pengguna terhadap kegunaan teknologi dan persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaannya. TAM dapat memberikan dasar untuk

mengembangkan strategi pengadopsian teknologi yang lebih efektif.



1.2 Identifikasi Masalah
Melihat dari latar belakang sebelumnya, masalah dapat di identifikasi sebagai

berikut:

a. Penjualan produk masih dilakukan secara konvensional.
b. Kurangnya pengetahuan konsumen mengenai variasi produk.
c. Teknik promosi yang masih kurang memanfaatkan teknologi yang ada.
1.3 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka rumusan

masalah menjadi sebagai berikut:

a. Bagaimana membuat sebuah sistem yang dapat membantu perusahaan
meningkatkan penjualan?
b. Bagaimana menekankan pengetahuan pasar dan konsumen mengenai variasi
produk?
c. Bagaimana cara menerapkan promosi pada web yang dirancang?
1.4 Tujuan Dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari analisis, perancangan dan pengembangan sistem adalah sebagai
berikut:
a. Merancang sistem penjualan yang dapat bekerja berdampingan
dengan penjualan dan pembelian konvensional.
b. Merancang sistem dengan dasar Technology Acceptance Model untuk
konsumen.
c. Merancang laporan yang bisa dilihat oleh admin dan di cetak oleh

admin.



1.4.2 Manfaat
Manfaat yang dapat di ambil dari analisis, perancangan, dan pengembangan
sistem adalah sebagai berikut:
a. Konsumen mudah untuk menjangkau obat — obatan tradisional yang
dijual oleh perusahaan.
b. Konsumen akan lebih dimudahkan untuk memilih barang dengan
rekomendasi yang disediakan.
c. Efektivitas ~dan kecepatan pelaporan keuangan perusahaan
meningkat.
1.5 Ruang Lingkup
Penulisan dibuat agar menekankan ruang lingkup penelitian yang akan dibatasi

serta hanya berfokus pada pembahasan yang berupa:

a. Sistem yang dibuat hanya membahas transaksi terutama dalam penjualan
obat tradisional dengan sistem berbasis web menggunakan metode
Technology Acceptance Model.

b. Sistem yang dibuat untuk pemasaran merupakan sistem berbasis web yang
menyediakan deskripsi produk dan penjualan produk.

Dalam perancangan sistem web ini Bahasa pemrograman yang digunakan

adalah PHP dan menggunakan pengujian Technology Acceptance Model (TAM).



1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Analisis Penelitian

a. Metode penelitian

f.

Pada tahap ini dilakukan analisis dari kebutuhan perancangan sistem
dengan menggunakan metode Waterfall untuk melakukan setiap tahapan

sistem dikerjakan dari perencanaan, analisis, desain dalam perancangan ini.

Analisis

Pada tahap ini dilakukan perincian alur pekerjaan dan bisnis yang

dilakukan oleh Perusahaan untuk dilakukan perancangan.

Desain

Tahap desain terdiri dari perancangan tampilan luar dan dalam aplikasi
sesuai dengan kebutuhan pengguna yang ada di Perusahaan.

Coding

Tahap Coding adalah tahap pengembangan aplikasi dimana hasil desain
dan analisis di implementasikan ke bahasa pemrograman. Aplikasi Toko
Obat Tradisional Online yang akan dirancang dibuat dengan programming
language PHP, HTML, CSS. Framework yang digunakan adalah

Codelgniter

Testing

Testing dilakukan untuk melakukan percobaan apakah aplikasi yang dibuat
sudah berjalan dengan baik. Testing dapat dilakukan saat pengembangan
sedang berjalan ataupun pada saat pengembangan selesai.

Maintenance



Pemeliharaan sistem dilakukan secara menyeluruh. Baik dilakukan dari
segi software seperti percobaan berkala dan juga code maintenance.
Maintenance juga dilakukan dari segi hardware seperti pemeliharaan

server dan perangkat client.

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Dalam observasi adalah melengkapinya dengan melakukan pengamatan
kelapangan sebagai pertimbangan. Metode ini-di gunakan dalam rangka
membuat daftar menu yang diperlukan untuk aplikasi.

b. Kuesioner
Pengumpulan informasi dari admin, pihak perusahaan, dan staff yang
berkaitan untuk mengetahui laporan - laporan yang dihasilkan oleh
pengguna perancangan sistem serta hal yang bersangkutan.

c. “Requirement Elicitation (RE)

Berfungsi untuk mengetahui permasalahan yang sebenarnya terjadi dan apa

yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan dan calon konsumen.



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan akan merumuskan beberapa metode yang akan

digunakan sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bahasan pada bagian pendahuluan ini adalah mengenai tentang
permasalahan serta latar belakang yang terjadi, masalah yang
terumuskan, serta menentujak tujuan, manfaat dari penelitian,

batasan masalah dan serta metode yang akan digunakan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini landasan terori menuraikan tentang pengertian dan
kutipan dasar teori yang menjadi pendukung yang sangat

penting dalam perancangan sistem ini serta tinjuan studi.

ANALISIS SISTEM BERJALAN

Bab ini akan membahas mengenai tinjauan umum, prosedur
berjalan, analisa masalah, dokumentasi input dan output,
identifikasi kebutuhan sistem, dan jadwal penelitian dalam

perusahaan.

PERANCANGAN SISTEM USULAN

Bahasan pada bagian ini adalah menguji serta melakukan
evaluasi sistem aplikasi yang telah dirancang, tahap-tahap
perancangan program yang akan dibuat dengan menggunakan
UML dan perancangan user interface dan menjelaskan

bagaimana program ini berjalan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Bahasan pada bagian in merupakan kesimpulan dari sistem
yang diajukan, serta saran—saran untuk perbaikan dan masukan

yang berguna untuk menyempurnakan skripsi.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Teori Umum
2.1.1 Data

Data adalah dasar dari kata yang memiliki arti suatu benda, kejadian dari fakta,
konsep, atau instruksi suatu media storage yang berfungsi untuk perolehan serta
pemrosesan dengan cara otomatis dan komunikasi informasi yang memiliki menyampaikan
arti tertentu, Dalam pengertian data memiliki pengertian dari menurut para ahli yaitu:

Menurut (Indrajani, 2018, p. 2), “Data adalah jenis fakta atau observasi mentah yang
biasanya mengenai fenomena dalam transaksi data”.

Sedangkan menurut (Kristanto, 2018, p. 8) “Data adalah pengolahan data yang
digunakan untuk mengetahui perubahan bentuk dalam data menjadi data informasi yang
berguna”

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, Data adalah
sekumpulan fakta ataupun media yang dapat diolah menjadi informasi yang berguna

sebagai penyampaian arti tertentu.
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2.1.2 Sistem

Sistem merupakan beberapa rangkai bagian yang saling berhubungan,
berinteraksi dan berkomunikasi dalam mencapai tujuan, pada dasarnya sistem memiliki
sekelompok unsur yang menyatu serta terhubungan dengan satu lainnya, dengan unsur-
unsur yang saling berhubungan yang diatur sedemikian keseluruhannya yang
menjadikannya suatu tujuan tertentu, sistem memiliki arti tersendiri menurut para ahli
yaitu:

Menurut (Mulyadi, 2016, p. 4), “Sistem adalah jaringan prosedur yang yang
memiliki pola yang terpadu dalam suatu kegiatan pokok™.

Menurut (Djahir, 2015, p. 7), “Sistem dapat menjadi kelompok bagian yang
menekan pada setiap prosedur dan benar dan tidak bertentangan”.

Dari pengertian berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan dan
artikan dengan jelas bahwa, Sistem merupakan serangkaian data dikumpulkan atau
dikelompokan serta memiliki fungsi unsur-unsur yang terpadu dalam prosedur yang

membentuk sistem.

2.1.3 Informasi

Informasi merupakan suatu proses dari data lalu terbentuk dan mempunyai
pengartian bagi yang menerima yang bersifat fakta, nilai tersebut yang berguna untuk
pengguna dan dapat digunakan sebagai sebuah keputusan. Yang menjadikan informasi
menjadi suatu informasi masukan, proses dan keluaran dalam proses tersebut. Informasi
memiliki arti tersendiri menurut para ahli yaitu:

Menurut (Krismiaji, 2015, p. 7), “Informasi adalah data yang diorganisasi
memiliki fungsi yang berguna serta manfaatnya”.

Menurut (Puspitawati dan Sri Dewi, 2014, p. 13), “informasi adalah sesuatu data

yang berarti pengetahuan dan dapat dimanfaatkan oleh menerimanya”.
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Dari menurut para ahli di atas dapat diartikan jika, Informasi sendiri adalah suatu
data yang dapat kelola dan menjadi bentuk informasi yang penting bagi para yang
menerimanya dan menjadikannya sebuah keputusan tersendiri. Informasi sangat

dibutuhkan dan mempunyai nilai untuk mengambil suatu tindakan dalam perencanaan.

2.1.4 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu jaringan kerja dari berbagai proses yang terbilang
saling terkait dan berhubungan serta kerja sama, sistem informasi juga dapat diartikan
atau dianggap sebagai media yang dapat membantu seseorang dalam pengambilan
keputusan dan tindakan dalam suatu kegiatan yang menyelesaikan masalah yang
memiliki manfaat atau nilai guna yang membutuhkannya. Sistem informasi memiliki arti
tersendiri menurut para ahli yaitu sebagai berikut:

Menurut (Fauzi, 2017, p. 8) “Sistem informasi adalah kegiatan dari prosedur suatu
yang diorganisasikan dan bilamana dieksekusi, akan menyajikan informasi sebagai
pengambilan keputusan dan pengendaliannya”.

Menurut (Kadir, 2014, p. 9) “Sistem informasi adalah rangkaian sebuah prosedur
yang formal ‘dan data yang dikelompokkan, diproses menjadi informasi kepada
pengguna”.

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi merupakan aktivitas dari beberapa prosedur dimana informasi akan diolah
dengan menggunakan sistem dan disajikan kepada pengguna untuk pengambilan

keputusan.

2.1.5 Perancangan
Perancangan adalah sebuah arahan yang terdiri beberapa komponen atau unsur
yang fungsinya menjadikan sebuah acuan dalam satuan sistem. Perancangan sendiri

memiliki arti tersendiri menurut para ahli yaitu:
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Menurut (Ahmad, 2012, p. 2) , “Perancangan adalah proses sistem yang akan
diterapkan atau diimplementasi kedalam sebuah sistem yang akan dirancang”.

Menurut, (Muharto, 2016, p. 103) “Perancangan dapat berfungsi memenuhi
kebutuhan pengguna, dalam memberikan gambaran yang jelas serta hasil rancangan
yang akan bangun lengkap dalam pengembangannya maupun atau perancangan sistem”.

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Perancangan
merupakan merancang atau desain sebuah sistem yang memberikan hasil rancangan
sistem yang baik, serta dimana rancangan tersebut menerapkan kebutuhan langkah dalam
proses pengolahan operasi data sistem tersebut.

2.1.6  Website

Website merupakan sebuah webpage yang bisa diakses dengan internet. Website

dapat berisi konten seperti teks, gambar, video, ataupun suara. Menurut para ahli, website

memiliki pengertian sebagai berikut:

Menurut (Rahmadi, 2013, p. 2) “Website atau situs merupakan sejumlah halaman
website yang memiliki topik saling terkait dengan berkas yang memiliki unsur seperti

gambar, video atau jenis berkas pada lainnya.”

Menurut (Yuhefizar, 2012, p. 2) “Website adalah keseluruhan halaman website
yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung serta memiliki unsur informasi

terhubung.”

Sumber: (Rahmadi, 2013, p. 3)
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Gambar 2.1 Simbol World Wide Web

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan website adalah halaman web yang

terhubung dengan internet dan memiliki informasi dengan berbagai bentuk.

2.2 Teori Khusus

2.2.1 Metode Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model atau TAM adalah model yang dirancang untuk
menganalisis, memeriksa dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan

pemakai sistem terhadap sistem teknologi informasi yang dijalankan.

Modifikasi model TAM dilakukan oleh Venkantsh (2002) dengan menambahkan
variabel kepercayaan dengan model penerimaan teknologi dan peningkatan
kepercayaan, menguji hubungan antara TAM dan variabel kepercayaan. Modifikasi
TAM lainnya adalah Technology and Risk Acceptance Model (TRITAM) yang
menggabungkan kedua variabel yaitu trust dan juga risk bersama seluruh variabel dari

model TAM. (Suleman, 2019, p. 10).

Tujuan dari TAM adalah untuk menginterpretasikan dan memperkirakan apakah
sistem informasi tersebut diterima user. TAM memberikan landasan teori untuk
mengetahui pengaruh antar bagian adopsi di dalam suatu kelompok dalam bentuk tech.
Dapat dijelaskan dengan TAM berbagai hubungan sebab akibat antara keyakinan
(manfaat sistem informasi dan kemudahan penggunaan) dan perilaku, tujuan/kebutuhan,
dan penggunaan aktual pengguna/pengguna sistem informasi. (Altarteer & Charissis,

2019, p. 64053).
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Gambar 2.1 Model Technology Acceptance Model

2.2.2 User Acceptance Test
Prosedur User acceptance test (UAT) merupakan langkah yang paling final dan
paling penting dari empat fase pengujian perangkat lunak yang biasanya dilakukan oleh
pengembang. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem untuk menentukan apakah
sistem yang dibangun sudah memenuhi kebutuhan pengguna dan sudah dapat
mendukung semua skenario bisnis dari pengguna aplikasi. UAT diimplementasikan oleh

pengembang dan dilakukan pengetesan oleh pengguna akhir. (Hidayati, 2019, p. 10).

Adatiga urutan dalam UAT vyaitu:

1. Membuat Rencana

Perencanaan pelaksanaan UAT harus dilakukan di awal proses, karena
keputusan dari pengguna dan persiapan untuk dilakukan pengetesan perlu
dilakukan selama proses berlangsung. Jika terdapat penjadwalan ulang
dilakukan di akhir proyek, kemungkinan besar akan terjadi masalah
keterlambatan pada proyek tersebut, sehingga menunda penyelesaian proyek
yang harusnya sedang berjalan. Perencanaan User Acceptance Test dapat
dilakukan dengan menyusun rencana dan jadwal pengujian yang memiliki

komponen umum seperti condition, date, environment, actors, activity dan



15

responsibility, analysis dan procedure, dan Kkriteria input-output dari aplikasi

tersebut.
. Persiapan

Saat melakukan pengujian, data pengujian yang dibutuhkan bersifat kompleks
dan membutuhkan sumber daya yang besar. Pembuatan data dapat dilakukan
dengan memasukkan metode secara langsung oleh pengguna atau dengan
menggunakan data internal yang terdapat dalam database. Jika data yang
dimasukkan oleh pengguna dapat diidentifikasi dan direkam secara akurat

karena pengguna memasukkan data sesuai dengan persyaratan yang diperiksa.
. Pengelolaan dan Eksekusi

Pengguna sistem sebagai penguji bertanggung jawab untuk menentukan
skenario pengujian yang ingin dilakukan, membuat data yang akan
dimasukkan ke dalam pengujian, dan menjalankan User Acceptance Test. Di
akhir proses pengujian, pengguna harus membuat kesimpulan apakah
pengujian yang dilakukan sudah memenuhi kriteria pengguna atau belum. Jika
terjadi kesalahan selama pengujian berlangsung, hal ini harus dicatat dan

diperbaiki.
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2.2.3 E-Commerce

E-commerce merupakan campuran dari beberapa kegiatan jual-beli yang
dilakukan melalui sarana electronic. E-commerce sebenarnya dapat dikategorikan
dengan media telepon dan tv, tapi e-commerce lebih banyak dilakukan di Internet.
Teknologi yang terus berkembang, terutama pada internet dapat memberi pengaruh besar
kepada berbagai aspek di dalam hidup, termasuk jual-beli. Kegiatan berdagang sudah
bertransformasi dalam hal proses pembelian, penjualan, dan pemasaran produk. Proses
bisnis ini sering disebut sebagai electronic commerce atau dapat dipendekkan menjadi
e-commerce. E-commerce dapat berarti kegiatan menjual dan membeli produk yang

dapat dilakukan dengan menggunakan internet.

E-commerce juga dapat didefinisikan dengan beberapa teknologi yang dinamis
dalam bentuk apps dipadukan dengan kegiatan bisnis yang menyatukan, bisnis,
consumer, dan khalayak banyak melalui perdagangan elektronik dalam pertukaran

barang, layanan, dan informasi secara elektronik. (Hidayati, 2019, p. 15) .

2.2.4 Pengertian Penjualan

Menurut Moekijat dalam (Widharta dan Sugiharto 2013, 2), Penjualan adalah
kegiatan mencari pembeli, lalu mempengaruhi serta membimbing pembeli untuk
membuat keperluannya sesuai terhadap produk yang dijajakan untuk dilakukan
penjualan serta dapat dicapainya harga yang disepakati dan menguntungkan bagi

pembeli dan penjual.

Menurut (Hartono, et all 2012, 889), Penjualan adalah menjajakan barang dan jasa
untuk mendapatkan pendapatan yang berupa materiil. Menurut (Mulyadi 2010, 202),
Penjualan berupa suatu aktivitas yang berisi atas transaksi-transaksi yang berhubungan

dengan penjualan barang atau jasa, baik secara kredit ataupun secara tunai.
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2.2.5 Jenis Penjualan
Menurut (Badu Swasta 2019, 11-12), Jenis-jenis penjualan dapat dikelompokkan
dalam 5 jenis penjualan yaitu sebagai berikut:

1. Trade Selling
Trade Selling adalah salah satu jenis penjualan di mana produsen dari produk
membebaskan pengecer untuk meningkatkan tingkat distribusi produk yang
mereka jual. Penjualan ini berfokus pada distributor yang melakukan
pemasaran yang intensif untuk mendapatkan penjualan yang baik..

2. Missionary Selling
Missionary Selling adalah tipe penjualan yang dilakukan kepada produsen
yang sudah memiliki distributor untuk produk mereka sendiri. Missionary
selling dilakukan dengan mendorong pembeli untuk membeli produk dari
reseller tersebut.

3. Technical selling
Technical selling pada dasarnya merupakan penjualan yang memiliki sifat
teknikal. Tehnical selling merupakan produk yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah tertentu yang dimiliki konsumen. Berjuang untuk
membuat penjualan meningkat dengan memberikan saran kepada pembeli
produk tersebut.

4. New Business Selling
New Business Selling membuat penjualan dengan mengubah calon pembeli

jadi pembeli. Teknik ini biasa digunakan oleh penjual asuransi.
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5. Responsive Selling

Responsive Selling merupakan salah satu dari beberapa tipe penjualan yang
terfokus untuk memuaskan pelanggan. Dimana penjual lebih rentan terhadap
sikap yang dimunculkan oleh pembeli. Jenis jual beli ini mengarah pada

hubungan dekat berdasarkan kepercayaan antara pembeli dan penjual.

2.2.6 Definisi Produk

Pengertian produk (product) menurut (Kotler, 2018, p. 346). Berbagai macam
barang ataupun jasa yang dikemukakan ke pasar untuk dipertontonkan, dibeli, dipakai,
atau dikonsumsi untuk memenuhi berbagai keinginan ataupub kebutuhan dari konsumen.
Selain itu, dapat dimengerti bahwa produk adalah cara pandang consumer yang

divisualisasi oleh produsen dan hasil produksi mencerminkan hal tersebut.

2.2.7 Definisi Obat Tradisional

Obat tradisional adalah obat yang digunakan menurut pengalaman yang
merupakan obat yang diwariskan turun temurun. Biasa terbuat dari tumbuhan, hewan,
mineral, olahan dari alam atau campuran dari bahan-bahan tersebut untuk diolah menjadi
bentuk sediaan meliputi kapsul, tablet, obat lengkap dan bentuk obat lain tanpa
menggunakan bahan herbal. Sebagian besar masyarakat masih menggunakan

pengobatan tradisional sebagai terapi.

Masyarakat Indonesia sudah banyak mengkonsumsi obat tradisional dari bahan
yang dibuat sendiri atau bahkan dari bahan jadi yang diracik oleh pabrik. Data Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menunjukkan pada per tanggal September 2018
terdata sebanyak 2.868 jenis obat tradisional dan suplemen makanan sebagai bahan obat

tradisional. (Dewi, illahi, Aryani, Pratiwi, & Agustini, 2019, p. 1)
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2.2.8 Regresi Linear Berganda

Menurut (Hair et al., 2019, p. 259), Regresi linear berganda merupakan rumus
statistika dari model linear dan biasa dipakai untuk melakukan analisa apakah antar
variabel memiliki hubungan tunggal dependen dan beberapa variabel independen.

Dengan formulasi dasar yaitu:

Yl = X] + Xl + XN

(metric)  (metric)

Tujuan dari analisa dengan regresi linear berganda adalah untuk melakukan
prediksi terhadap variabel dependen tunggal dengan beberapa variabel independen yang
sudah diketahui nilainya dan sudah dipilih oleh peneliti. Setiap variabel indebenden
diberikan bobot untuk memastikan prediksi yang maksimal. Sekumpulan variabel
independen yang diberikan bobot akan membentuk kombinasi linear. dari variabel
independen yang menentukan hubungan dengan variabel dependen (Hair et al., 2019,

p. 265).

2.3 Teori Analisa Dan Perancangan
2.3.1 Waterfall
Waterfall adalah suatu konsep metodologi perkembangan suatu perangkat lunak
yang memiliki alur air terjun (waterfall) atau yang disebut sebagai konsep model
sekuensial linier, dalam proses ‘mengembangannya mengubah sebuah jenis sistem
perangkat lunak dengan waterfall dapat dibilang untuk mengetahui serta
mengembangkan sistem perangkat lunak yang akan dirancang (Sommerville, 2016, p.

27).
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Menurut (Sommerville, 2016, p. 30), “Waterfall memiliki beberapa tahapan

konsep yang mencerminkan aktifitas pengembangan dasar yaitu:

a. Analisis

Menganalisa kebutuhan dari perangkat lunak yang akan dirancang serta analisis

informasi yang bertujuan untuk mengelola data yang dibutuhkan.

b. Design

Desain sistem membantu dalam menentukan apa yang dibutuhkan oleh sistem secara

keseluruhan.

c. Coding

Memenuhi kebutuhan fungsional maupun non fungsional dengan pengubahan desain

menjadi bentuk program.

d. Testing

Testing melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional perancangan sistem.

e. Maintenance

Pemeliharaan dan perbaikan sertapeningkatan perancangan sistem sebagai

kebutuhan baru.
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Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 12),

Gambar 2.2 Metodologi Waterfall

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan-dan diartikan
waterfall adalah suatu konsep pengembangan bermodel fase secara satu persatu, dalam
pengembangan yang terdiri dari rekutmen analisis, sistem design, implementasi
terintergrasi & pengujian, dan operasi & perawatan yang dibutuhkan dalam

pengembangan perangkat lunak.

2.3.2 Unified Modelling Language

Unified Modelling Language (UML) Adalah bahasa pemodelan visual standar
yang digunakan untuk pemodelan untuk melakukan penjelasan terhadap sebuah alur
kerja yang kompleks dari system yang akan dibuat dan proses alur analisis, desain, dan
implementasi sistem berbasis perangkat lunak kedalam sebuah gambaran. Unified

Modelling Language (UML) memiliki arti tersendiri menurut para ahli yaitu:

Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 13), ”Unified Modelling Language
(UML) merupakan bahasa yang digunakan serta dijabarkan kedalam sebuah alur analisis

dan desain, ke dalam sistem program yang bersifat orientasi”. UML dapat dijaikan
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serangkaian gambar diagram yang sangat sesuai dengan menyediakan detail rancangan

dan konstruksi yang secara rinci.
Ada beberapa jenis diagram UML yang dapat digunakan, contohnya:
a. Usecase Diagram

Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 155) “Diagram usecase merupakan
pemodelan untuk melakukan sistem informasi yang akan menjelaskan sebuah
interaksi antara satu maupun aktor lainnya dengan sistem informasi yang teralur”.
Secara alur, usecase dapat berfungsi tujuan dan bagaimana sebuah alur sistem yang
memiliki hak akses dan siapa saja mempergunakan serta fungsi perancangan

tersebut.



Tabel 2.1 Simbol — Simbol Usecase Diagram

No GAMBAR NAMA KETERANGAN
;@l\ aktor yang berfungsi sebagai

1 Actor interaksi dengan fungsional yang
akan dibuat.

Fungsionalitas yang memiliki arti

2 © Usecase sebagai pertukaran pesan atau
sistem.

3 Association Komunikasi sebagai penmbatas
aktor dengan use case.

<<extend>> _ )
Extend yang berfungsi sebagai
4 Extend bahan ke sebuah
; tambahan ke sebuah usecase.

5 — Generalization Generalisasi yang _b(_arguna_antara
usecase dan memiliki fungsi satu.
inculde sebagai syarat. dijalankan

6 <<include>> Include sebuah usecase.

-
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Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 156)



b. Activity Diagram
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Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 145), “Activity diagram adalah sebuah alur

kerja yang menjelaskan tentang aktivitas, yang dapat berisi pilihan atau pengulangan

Di dalam UML, diagram ini dapat menjelaskan aktivitas komputer atau aktivitas

dalam suatu organisasi.

Tabel 2.2 Simbol — Simbol Activity Diagram

No GAMBAR NAMA KETERANGAN
1. Action Sebuah sistem yang berisikan
[: sebuah aksi.

2. ‘ Start state Objek dibentuk atau sebagai
awal mulainya alur.

3. @ End State Objek dibentuk atau sebagai
akhirnya alur.

4. State Transition | Garis yang berfungsi sebagai
suatu kegiatan.

5. Decision Node | Pilihan untuk mengambil
keputusan.

6. Swimlane Kolom untuk menentukan

siapa yang bertanggung jawab

atas suatu kegiatan

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 146)




c. Class Diagram
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Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 146),“Class diagram berfungsi untuk

merancang struktur sistem dari segi pendefinisian database yang akan dibuat

kedalam sebuah sistem”. Susunan struktur yang baik pada diagram memiliki jenis

class seperti class main; class yang ditangani tampilan sistem class yang diambil dari

definisian usecase; class yang ditarik dari definisian data.

Tabel 2.3 Simbol - Simbol Class Diagram

No GAMBAR NAMA KETERANGAN
1. ama Kelas Kelas Kelas pada struktur sistem.
+ atribut
+ operasi ()]

2. Kebergantungan | Relasi garis kelas antar kelas.

—_—
3. O Agregasi Relasi antar kelas dengan

semua bagian kelas.

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 147)



d. Sequence Diagram
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Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 165), “Sequence diagram (diagram

sekuen) memiliki fungsi objek yang gunanya mendeskripsikan sebuah lifeline objek

yang memiliki pesan yang diterima oleh sistem”.

Tabel 2.4 Simbol — Simbol Sequence Diagram

No GAMBAR NAMA KETERANGAN
1. C Boundary Suatu alur yang penghubung aktor
Lifeline
| dengan layar.
|
2. O Entity Lifeline | Suatu entity yang memberitahukan
I ke dalam suatu sistem.
|
3. @ Menggambarkan pengendalian atau
| Control Lifeline | hroses  organisir- transisi  antar
| lifeline.
|
4. Message Adanya alur informasi antar pesan.
Message
5. Actor Pengguna yang akan memulai alur
% atau kegiatan.

6. Activation Bar | Menggambarkan lamanya waktu
yang diperlukan untuk suatu pesan
diproses.

7. ’7 Note Catatan dari suatu pesan antar alur.

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2013, p. 165)
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2.3.3 MySQL

MySQL merupakan sebuah wadah data yang bersifat prototype dan dapat
mengatur data dan terhubung dengan beberapa aplikasi lainnya dalam data yang
disimpannya, MySQL sendiri merupakan aplikasi program komputer dengan
penggunaan bahasa komputer yang berjenis Scripting Server Site dan lalu dapat

dipahami oleh beberapa sistem seperti PHP dan Java.

Menurut (Sidik, 2014, p. 333), “MySQL merupakan software database yang
termasuk paling sering digunakan dalam pembuatan database dan memiliki open source
serta memiliki performansi query dari database yang paling cepat dan jarang terjadi

masalah dalam penggunanya.”

Menurut (Mundzir, 2014, p. 250), “MySQL merupakan sebuah software yang
memiliki fitur multi-user dan multithreaded serta SQL basis data manajemen sistem

(DMS).”

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat diartikan bahwa MySQL sebagai
sebuah database server development bersifat open source yang mampu mengakses data
dan menyimpannya, berupa program komputer Scripting Server Site seperti PHP, Perl,

CGil, Java dan lain.

2.3.4 PHP

PHP adalah bahasa script yang memiliki fungsi server-side serta dapat
ditambahkan HTML sendiri, PHP sendiri memiliki skrip bahasa yang akan membuat
suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam bahasa HTML sendiri sehingga suatu

halaman website menjadi lebih dinamis.
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<html>
<head>
<title>PHP Test </title>
</head>

<body>
<?php '<p>Hello World</p>'; ?>
</body>
</html>

Sumber: (Sidik, 2014, p. 3)
Gambar 2.3 Contoh code PHP
Menurut (Sidik, 2014, p. 4), “PHP merupakan bahasa pemrograman dengan skrip
yang berfungi membuat dokumen HTML kedalam server website serta dihasilkan suatu

aplikasi.

Dari_menurut para ahli di atas dapat di artikan jika PHP adalah Hypertext
Preprocessor, bahasa pemograman yang berbasis coding yang berfungsi untuk membuat
sebuah halaman website yang dinamis dan berguna untuk berbagai macam sistem operasi

yang mendukung website server.
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235 HTML
HTML singkatan dari Hyper Text Markup Language adalah salah satu format

yang digunakan dalam pembuatan rancangan aplikasi yang berjalan pada halaman web.

1

2 <html>

3 <head>

4 <title>Example</title>

5 <link rel="stylesheet" href="sty
6 </head>

7 <body>

8 <h1l>

9 <a href="/">Header</a>

10 </hl>

11 <nav>

12 <a href="one/">0ne</a>

13 <a href="two/">Two</a>

14 <a href="three/">Three</a>
15 </nhav>

Sumber: (Hidayatullah & Kawistara, 2017, p. 15)

Gambar 2.4 Contoh code HTML
Menurut (Hidayatullah & Kawistara, 2017, p. 15), “HTML (Hypertext Markup
Language) sendiri memiliki bahasa standard yang digunakan dalam menampilkan
halaman website untuk perangkat perambah mengetahui bagaimana halaman yang akan

dibuka dapat ditampilkan kepada user pemakai website.”.

2.3.6 Laravel
Laravel adalah sebuah framework web yang menggunakan bahasa PHP dan
berbasis Model-View-Controller (MVC). Codelgniter banyak digunakan untuk berbagai

platform website seperti administrasi, e-commerce, pendidikan, dan pemerintahan.



2.4 Tinjauan Studi
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Tabel 2.5 Penelitian Wahyu

No.

Data Jurnal

Keterangan

Judul

ANALISA METODOLOGI
PENGEMBANGAN SISTEM
DENGAN PERBANDINGAN
MODEL PERANGEAT LUNAK
SISTEM INFOEMASI
KEPEGAWAIAN MENGGUNAKAN
WATERFALL DEVELOPMENT
MODEL, MODEL PROTOTYPE.
DAN MODEL RAPID
APPLICATION  DEVELOPMENT

(RAD)

Jurnal

Jurnal INFOBMA Politeknik Indonusa
Surakarta ISSN

Volume dan halaman

Vol.4No 1

Tahun

2018

Penulis

Wahyu Wijaya Widiyanto

Tujuan penelitian

Melakukan analisa terhadap
pengembangan sistem kepegawaian

Lokasi dan subjek

penelitian

Universitas AMIKOM Y ogyakarta

Perancangan sistem

Sistem Informasi Kepegawaian

Hasil penelitian

Sistem Kepegawaian di Universitas
AMIKOM dapat berjalan dengan baik
menggunakan metode Waterfall

10.

Kekuatan penelitian

Penelitian dapat berjalan lancar karena
dilakukan di kampus sendiri.

11.

Kelemahan penelitian

terlalu  lama
informasi

sudah
kekurangan

Aplikasi  yang
menyebabkan
dalam penelitian

12.

Kesimpulan

Proses pembuatan aplikasi dengan TAM
membuat pengembangan dan pengujian
menjadi cepat dan teratur oleh pengguna
aplikasi
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Tabel 2.6 Penelitian Asep, Siti

No. Data Jurnal Keterangan

1. | Judul Metode Waterfall Untuk Sistem
Informasi Penjualan

2. | Jurnal INFORMATION  SYSTEM  FOR
EDUCATORS AND
PROFESSIONALS

3. | Volume dan halaman Vol. 2, No. 1 95-104

4. | Tahun 2017

5. | Penulis Asep Abdurrahman, Siti Masripah

6. | Tujuan penelitian Melakukan analisa terhadap penggunaan
metode Waterfall pada Sistem Informasi
Penjualan

7. | Lokasi dan subjek Toko Kue Manika Brownies Kukus &

2 Cake
penelitian

8. | Perancangan sistem Sistem Penjualan

9. | Hasil penelitian Sistem Informasi Penjualan di Toko Kue
Manika Brownies Kukus & Cake dapat
berjalan dengan baik menggunakan
metode Waterfall

10. | Kekuatan penelitian Penelitian dilakukan di ruang lingkup
yang kecil dengan kebutuhan yang jelas

11. | Kelemahan penelitian Hasil perancangan belum tentu bisa di
implementasi di tempat lain.

12. | Kesimpulan Perancangan dengan  menggunakan

metode Waterfall dapat mempermudah
pembuatan aplikasi toko kue dan
mempercepat  proses pengecekan
aplikasi.
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Tabel 2.7 Penelitian Nur

No. Data Jurnal Keterangan

1. | Judul User Acceptance Testing (UAT) pada
Purwarupa Sistem Tabungan Santn
(Studi Kasus: Pondok Pesantren Al-
Mawaddah)

2. | Jurnal Jurnal  Ilmiah  Multimedia  dan
Komunikasi

3. | Volume dan halaman Volume 5 Nomor 1, halaman 1-10

4. | Tahun 2020

5. | Penulis Elok Luthfiyyah Hady, Kholid
Haryono, Nur W. Rahayu

6. | Tujuan penelitian Melakukan implementasi metode testing
UAT pada sistem tabungan santri

7. | Lokasi dan subjek penelitian | Pondok  Pesantren ~ Al-Mawaddah,
Sistem Tabungan Santri

8. | Perancangan sistem Sistem Tabungan Santri

9. | Hasil penelitian Sistem Tabungan Santri dapat dilakukan
testing dengan menggunakan metode
UAT.

10. | Kekuatan penelitian Penelitian dapat dilakukan dengan
seksama karena berada di lingkungan
yang kecil.

11. | Kelemahan penelitian Studi kasus yang dilakukan belum tentu
dapat di implementasikan di tempat lain.

12. | Kesimpulan Sistem dapat bekerja secara baik dan

data dapat di maintain secara konsisten
oleh pengguna
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Tabel 2.8 Penelitian Dede; et al

No. Data Jurnal Keterangan

1. | Judul DECISION MODEL BASED ON
TECHNOLOGY ACCEPTANCE
MODEL (TAM) FORE. ONLINE SHOP
CONSUMERS IN INDONESIA

2. | Jurnal Academy of Marketing Studies Journal

3. | Volume dan halaman Vol 23 No 4

4. | Tahun 2019

5. | Penulis Dede Suleman; et al

6. | Tujuan penelitian Mengetahui apakah model TAM dapat
di implementasikan  di aplikasi online
shop di Indonesia

7. | Lokasi dan subjek penelitian | Sebuah toko di Indonesia

8. | Perancangan sistem Sistem online shop

9. | Hasil penelitian Model TAM dapat digunakan untuk
aplikasi online shop dengan baik

10. | Kekuatan penelitian Penelitian memiliki ruang lingkup yang
besar, sehingga dapat di
implementasikan di berbagai macam
skenario online shop di Indonesia

11. | Kelemahan penelitian Ketidakjelasan lokasi penelitian

12. | Kesimpulan Model TAM cocok untuk dipakai di

aplikasi online shop di Indonesia karena
sangat berorientasi kepada pengguna
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Tabel 2.9 Penelitian Samar, Vassilis

No. Data Jurnal Keterangan

1. | Judul Technology Acceptance Model for 3D
Virtual Reality System in Luxury
Brands Online Stores

2. | Jurnal IEEE Access

3. | Volume dan halaman Vol. 7 Hal. 64053 - 64062

4. | Tahun 2019

5. | Penulis Samar Altarteer, Vassilis Charissis

6. | Tujuan penelitian Mengetahui manfaat model TAM
terhadap online shop barang mewah
berbasis virtual reality

7. | Lokasi dan subjek penelitian | Toko barang mewah

8. | Perancangan sistem Online shop barang mewah berbasis
virtual reality

9. | Hasil penelitian Model TAM dapat diimplementasikan
di sistem dengan baik

10. | Kekuatan penelitian Penelitian memiliki data perhitungan
model yang jelas

11. | Kelemahan penelitian Peneliti tidak mencantumkan secara
detil lokasi penelitian

12. | Kesimpulan Model TAM dapat dipakai di sistem

karena virtual reality adalah sistem yang
dirancang untuk langsung berinteraksi
dengan pengguna




Tabel 2.10 Rangkuman Tinjauan Studi Jurnal
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Peneliti Nama Jurnal Tahun Institusi Judul dan Metode | Kesimpul
Yang Digunakan an
Wahyu Jumal INFOEMA | 2018 Universitas |ANALISA Proses
Wijaya Politeknilk AMIKOM |METODOLOGI pembuatan
Widiyanto Indonusa Surakarta Yogyakarta |PENGEMBANGAN | aplikasi
ISSN SISTEM DENGAN | dengan
PEEBANDINGAN TAM
MODEL membuat
PERANGEKAT pengemba
LUNAK SISTEM | ngan dan
INFORMASI pengujian
KEPEGAWAIAN menjadi
MENGGUNAKAN | cepat dan
WATERFAIL teratur
DEVELOPMENT oleh
MODEL. MODEL | pengguna
PROTOTYPE, DAN | aplikasi
MODEL  RAPID
APPLICATION
DEVELOPMENT
(RAD)
Asep A, Siti - | INFORMATION | 2017 Toko Kue |Metode Waterfall | Perancang
Masripah SYSTEM FOR Manika Untuk Sistem | an dengan
EDUCATORS Brownies  |Informasi Penjualan | mengguna
AND Kukus & kan
PROFESSIONALS Cake metode
Waterfall
dapat
memperm
udah
pembuatan
aplikasi
toko  kue
dan
memperce
pat proses
pengeceka
n aplikasi.
Elok Jurnal limiah | 2020 Studi User Acceptance | Sistem
Luthfiyyah Multimedia  dan Kasus: Testing (UAT) pada | dapat
Hady, Kholid | Komunikasi Pondok Purwarupa Sistem | pekerja
Haryono, Nur Pesantren | Tabungan Santri (Studi | secara baik
W. Rahayu Al- nga‘ﬁérm P““i‘-"lk dan data
Mawaddah |\ - 4 ah) dapat  di

maintain
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secara
konsisten
oleh
pengguna

Dede
Suleman;
al

et

Academy of
Marketing Studies
Journal

2019

Sebuah toko
di Indonesia

DECISION  MODEL
BASED ON
TECHNOLOGY
ACCEPTANCE
MODEL (TAM) FOR
ONLINE SHOP
CONSUMERS IN
INDONESIA

Model
TAM
cocok
untuk
dipakai di
aplikasi
online
shop  di
Indonesia
karena
sangat
berorienta
si  kepada
pengguna

Samar
Altarteer,
Vassilis
Charissis

IEEE Access

2019

Toko
barang
mewah

Technology
Acceptance Model for
3D Virtual Reality
System i1 Luxury
Brands Online Stores

Model
TAM
dapat
dipakai di
sistem
karena
virtual
reality
adalah
sistem
yang
dirancang
untuk
langsung
berinterak
si dengan
pengguna
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2.5 Kerangka Pemikiran
Dalam melakukan perancangan aplikasi. Peneliti memerlukan kerangka berpikir
yang menjadi tolak ukur penelitian dan pengembangan aplikasi. Kerangka penelitian ini
berdasar pada metodologi waterfall yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan

pengembangan aplikasi. berikut adalah kerangka pemikiran peneliti:

Identifikasi Dan
Perumusan Masalah

Studi | DT s _|Penelitian
Literatur gump Terdahulu

Perancangan Sistem %

Pengembangan Web

Pengujian dengan Metode
TAM

Testing

Maintenance

Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran Penelitian
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Dari kerangka penelitian di atas, dapat disimpulkan alur dari peneliti yaitu:

1. Melakukan pencarian dan pengumpulan kebutuhan serta permasalahan
yang terdapat pada sistem jual beli di PT Yahi Utama.

2. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan merujuk kepada studi
literatur dan penelitian terdahulu.

3. Melakukan perancangan sistem yang terdiri dari web, dan cara untuk
mengimplementasikan metode TAM untuk melakukan pengujian apakah
program sudah dapat diterima oleh user dengan baik.

4. Mengembangkan web online shop obat tradisional.

5. Melakukan pengembangan metode TAM untuk melakukan pencocokan
kriteria antara aplikasi web yang akan dibuat dan kebutuhan user.

6. Melakukan testing secara black box terhadap aplikasi web, dan algoritma.

7. Melakukan pemeliharaan berkala terhadap sistem



BAB I111

ANALISIS SISTEM BERJALAN
3.1 Tinjauan Umum Perusahaan

3.1.1 Sejarah Perusahaan
PT. Yahi Utama adalah perusahaan swasta nasional yang didirikian sejak tahun 1984
dan berlokasi di Tangerang, Banten. PT. Yahi Utama bergerak di bidang farmasi, terutama

pada produksi dan distribusi obat — obatan tradisional.

/)

: S
usv

ght

Gambar 3.1 Logo PT. Yahi Utama

PT. Yahi Utama telah memproduksi berbagai macam produk. Seperti minyak angin,
koyo, balsam, dan juga salep untuk mengatasi pegal linu. Dari banyaknya produk dan
penjualan yang ada, PT. Yahi utama masih menggunakan cara konvensional dalam
penjualannya, yaitu dengan bertemu langsung atau menelepon klien yang ingin membeli

produk.
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3.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan
a. Struktur Organisasi

Berikut adalah struktur organisasi dari PT. Yahi Utama:

Struktur Organisasi PT Yahi Utama

| Direktur |

Manager Personalia Plan Manager |
dan Umum

v v v
Supervisar Teknik Koor. Kebersihan Koor. Security
A ¥ .4
Manager Produksi Manager Manager Pemastian
| Pengawasan Mutu Mutu
¢ v
|Supervisor Produksi | | Supervisor Gudang | | Inspektor | | Analis - Kimia | |Staff Pemastian Mutu
I

|Pengawa5 Produksi 1| |Pengawas Produksi 2|

Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT. Yahi Utama

b. Wewenang dan Tanggung Jawab
1) Direktur
a) Wewenang
- Mengetahui semua kegiatan yang berlangsung di PT. Yahi
Utama
- Mengkoordinir dan mengawasi manager yang sedang bertugas
- Mendapatkan laporan langsung mengenai produksi dan

keuangan perusahaan.
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b) Tanggung Jawab
- Bertanggung jawab kepada CEO di perusahaan pusat untuk
menyerahkan laporan keuangan dan produksi perusahaan.
- Bertanggung jawab kepada Investor untuk melaporkan keadaan
perusahaan.
2) Plan Manager
a) Wewenang
- - Mengkoordinir kegiatan Manager yang sedang bertugas.
- Membuat keputusan managerial berdasarkan keadaan
perusahaan.
b) Tanggung Jawab
- Bertanggung jawab kepada direktur untuk  menyerahkan
laporan Managerial.
3) Manager Personalia dan Umum
a) Wewenang
- Melakukan seleksi dan wawancara calon karyawan baru.
- Menentukan standar indikator performa karyawan
- Menentukan peraturan-perusahaan.
b) Tanggung Jawab
- Bertanggung jawab secara tidak langsung kepada karyawan
perusahaan
- Bertanggung jawab kepada Plan Manager untuk laporan

bulanan karyawan
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4) Supervisor Teknik
a) Wewenang
- Mendapatkan laporan tentang kondisi mesin pabrik dari staff
- Melakukan inspeksi baik terjadwal atau mendadak.
b) Tanggung Jawab
- Memastikan mesin pabrik dalam keadaan baik dan prima.
- Melakukan perawatan bulanan, per tiga bulan, per enam bulan,
dan tahunan.
- Bekerjasama dengan vendor untuk melakukan perbaikan.
5) Koor. Kebersihan
a) Wewenang
- Mendapat laporan kebersihan setiap bulan.
- Menegur atau memberikan sanksi bagi pelaku pelanggaran.
b) Tanggung Jawab
- Memastikan kebersihan di area kantor dan pabrik terjaga.
- Melaporkan laporan kebersihan ke bagian Personalia.
- Melakukan piket pembersihan bagian kantor dan pabrik.
6) Koor. Security
a) Wewenang
- Menerima laporan keamanan dari bagian keamanan dan
satpam.
- Menegur dan memberikan sanksi bagi pelaku pelanggaran.
- Menindak, dan mengusir oknum yang berusaha untuk

mengganggu keamanan kantor dan pabrik.
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b) Tanggung Jawab
- Melakukan piket jaga secara rutin dan bergilir.
- Melaporkan laporan keamanan ke bagian Personalia.
- Bekerjasama dengan kepolisian untuk melakukan pelatihan.
7) Manager Produksi
a) Wewenang
- Menerima laporan produksi bulanan dan tahunan
- Mengatur kuota produksi
- Mengatur stok dan bahan baku
- Mengadakan lembur apabila kuota produksi tidak memenuhi
target.
b) Tanggung Jawab
- Melaporkan laporan produksi ke Plan Manager
- Memastikan produksi berjalan dengan baik dan lancar
- Bekerja sama dengan bagian teknis untuk menjaga kondisi
mesin di pabrik
8) Supervisor Produksi
a) Wewenang
- Mengkoordinir staff dan buruh dalam kegiatan produksi di
pabrik.
b) Tanggung Jawab

- Melaporkan laporan produksi ke bagian manager produksi.
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9) Supervisor Gudang
a) Wewenang
- Mengkoordinir staff dan buruh dalam kegiatan pergundangan
di pabrik.
b) Tanggung Jawab
- Melaporkan laporan keluar masuk barang ke bagian manager
produksi
10) Pengawas Produksi 1 dan 2
a) Wewenang
- Melakukan pengawasan terhadap staff dan buruh dalam
kegiatan produksi.
- Memberikan koordinasi khusus apabila terjadi under quota
dalam produksi barang.
b) Tanggung Jawab
- Memberikan laporan produksi kepada Supervisor Produksi
11) Manager Pengawasan Mutu
a) Wewenang
- Merancang dan membentuk regulasi untuk kualitas dan
keamanan mutu produk.
- Mengatur alur kerja pengawasan mutu.
b) Tanggung Jawab
- Memberikan laporan mutu bulanan kepada Plan Manager

- Bertanggung jawab untuk perbaikan mutu rutin.
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12) Inspektor
a) Wewenang
- Melakukan inspeksi kandungan kimia terhadap produksi obat.
- Menimbang dan mengatur komposisi obat.
b) Tanggung Jawab
- Bertanggung jawab atas kandungan kimia yang terkandung di
dalam produk.
13) Analis — Kimia
a) Wewenang
- Melakukan penimbangan komposisi kimia untuk obat.
- Melakukan pengecekan obat secara berkala
b) Tanggung Jawab
- Melakukan riset secara rutin.
- Membuat inovasi produk baru.
14) Manager Pemastian Mutu
a) Wewenang
- Dapat melakukan penolakan barang pada saat request pengiriman
apabila barang memiliki defect atau cacat.
b) Tanggung Jawab

- Melakukan pengecekan rutin sebelum pengiriman.
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3.2 Prosedur Sistem Berjalan

Prosedur dari sistem yang berjalan sekarang adalah adalah sebagai berikut:

a.

b.

PT Yahi Utama menjual obat — obatan secara offline.

Pembeli harus datang ke toko yang didistribusikan oleh perusahaan untuk
membeli barang dagangan. Setelah datang, pembeli akan menanyakan harga obat
ke sales. Setelah pembeli menentukan pilihan, sales akan meneruskan order ke
pihak admin finance.

Pembayaran hanya bisa dilakukan dengan uang (cash).

Admin finance bertugas untuk melakukan pencatatan apabila pembeli sudah
melakukan pembayaran atau belum. Jika sudah pembayaran sudah dilakukan dan
di konfirmasi, maka admin finance akan meneruskan order ke pihak gudang
untuk melakukan pengiriman.

Pihak PT melakukan pencetakan invoice dan surat jalan secara manual
menggunakan Excel.

Pihak gudang melakukan pengiriman dengan membawa surat jalan dan invoice
yang nanti akan di tanda tangan oleh pembeli saat menerima barang. Jika sudah

di tanda tangan, berarti order sudah selesai.
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3.3 Analisa Sistem Berjalan

Sistem Jual Beli Konvensional

Customer Penjaga Toko Finance Gudang

Detang Ke Toko

1

renawarksn
Barang

—

hdencari Barang

Kaonfirmasi Stok
Barang

hMenawar Barang

Pendatazn
Transaksi

Pembukuan
Transaksi

Pengiriman Barang

Phase

Gambar 3.3 Activity Diagram Sistem Berjalan
3.4 Analisa Masalah

Permasalahan yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya promosi dari PT di dunia online.
b. Kurangnya teknologi yang dapat melakukan pencatatan barang dan stok.

c. Kurangnya teknologi yang dapat digunakan PT untuk melihat dan mencetak berbagai

laporan.
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3.5 Identifikasi Kebutuhan Sistem
Berdasarkan permasalahan dan alur sistem yang berjalan sekarang, berikut adalah

fitur dan fungsi yang diperlukan oleh sistem:

a. Fungsi untuk PT Yahi Utama agar dapat menampilkan dan menjual barangnya
secara online.

b. Fungsi untuk pembeli dapat mencari dan menemukan obat — obatan yang sesuai
dengan kebutuhan.

c. Fitur untuk divisi finance dan accounting dari PT Yahi Utama agar dapat melihat

laporan penjualan dalam periode tertentu.



3.6 Metode Technology Acceptance Model

3.6.1 Rumus Metode TAM

Berikut adalah model dari pengujian TAM yang akan dipakai:

Perceived H4
Usefulness H6
() H2 *

—p

Perceived H3
Ease of Use H5
(E)

Behavioral
Intention to
Use (BI)

Attitude
Toward
Using (A)

Gambar 3.4 Model Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Dari model TAM tersebut, didapatkan hipotesis sebagai berikut:

* Hipotesis 1: Ease of Use Berpengaruh Positif Terhadap Usefidness

e Hipotesis 2: Usgfiulness Berpengaruh Positif Terhadap Aititude Toward Using

* Hipotesis 3: Ease of Use Berpengaruh Positif Terhadap Astitude Toward Using

* Hipotesis 4: Usefulness Berpengaruh Positif Terhadap Behavioral Infention fo
Lse

» Hipotesis 5: Aftitude Toward Using Berpengaruh Positif Terhadap Behavioral
Intention to Use

* Hipotesis &: Behavioral Intention to Use Berpengaruh Positif Terhadap Actual

Lse
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Dibuatlah rumus berdasarkan model TAM yang dipecah menjadi 4 untuk

perhitungan regresi linear berganda sebagai berikut:

Usefulness = a + Ease_of Use +e (Model 1)
Att__Toward_Using = a + Ease_of Use + Usefulness + e (Model 2)
Behavioral = a + Usefulness + Att__ Toward_Use + e (Model 3)

Act__Use =a + Behavioral + e (Model 4)

3.6.2 Skala Likert

Skala Likert merupakan pengukuran perhitungan. Biasa dipakai untuk melihat
ukuran pendapat, pikiran, dan cara pandang perseorangan atau kelompok orang
tentang beberapa kejadian dan dikumpulkan dalam bentuk data. Dengan skala Likert,
variabel yang akan diukur dan dihitung akan diubah menjadi berbagai indeks
variabel. Indikator-indikator tersebut kemudian digunakan sebagai titik awal untuk
mensintesiskan unsur-unsur instrumen ke dalam kalimat atau pertanyaan.

Setiap skala Likert memiliki jawaban dari yang paling positif hingga negatif,
sebagai berikut:

1. Sangat Setuju

2. Setuju

3. Netral

4. idak Setuju

5. Sangat Tidak Setuju

Jawaban akan diberikan nilai yang akan digunakan untuk analisis kuantitatif.
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3.6.3 Besaran Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah jika menggunakan teknik
simple random sampling, otomatis banyaknya sampel tidak akan terlalu
mempengaruhi dibandingkan dengan menggunakan teknik stratified random

sampling.

Ada banyak rumus yang dapat digunakan, namun ada satu rumus yang dapat

dipakai untuk menentukan besaran sampel, rumus tersebut adalah rumus Slovin.

th.l'

n=-——
| + Ne*

Keterangan:
n = besar dari sampel
N = besar dari populasi

E = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan penaliran sampel).
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3.6.4 Kiriteria Sampel Model TAM

Berikut adalah kriteria sampel yang dapat diterima untuk menjawab kuesioner:

1. Karyawan PT. Yahi Utama
2. Menjabat sebagai divisi Accounting, Finance, atau Personalia
3. Bisa menggunakan komputer dengan baik

4. Menggunakan aplikasi toko online yang akan dirancang



3.6.5 Daftar Kuesioner

Berikut adalah daftar kuesioner yang akan diberikan kepada narasumber:

Tabel 3.1 Daftar Kuesioner

Perzepzi Eemudahan (Ferceived Bazy of LegE)

No Fertanvaan

i A plileasi toko online mudah dalam proses instalasi

lenu vang terdapat dalam Aplikast toko enfine mudah di pelajan

2
3 Terdapat pefunjuk untuk memudahkan dalam penggunaan Aplikasi toko online
4 A plileasi toko online dapat digunakan kapanpun tanpa batazan tertentu

- |Aplikasi tokeo online mudah dalam penggunaan

Persepsi Manfaat (Ferceived Urefilness)

Mo Pertanvaan

1 engzunaan Aplhkasi toko ondine memudahlan pekenaan sava

2 engzunaan Aplhikaszi toko onfine mempercepat pekenaan sava

3 saya terbantu zaat menggunakan Aplilasi toko online

4 |Terdapat penghematan biaya saat menggunakan Aplikasi toko online

Sikap Pengguna Sistem [Aififude | oward Lsing)

Mo FPertanvaan

=ava senang mengounakan Aplikazi toko onlineg

engan Aplikasi toko online kbeamanan data zava lebih terjagza

Sava senang mengsunakan Aplikasi toko orline karna banvak panduan dalam
3 mengounalkannya

4 Saya menggunakan Aplilazi toko onling karna sesuail dengan kebutuhan zaya

Minat Perilaku Penggunaan [ BeRavioral Jnieniion io Lse)

No Pertanvaan

i Sava rasza menggunakan Aplikasi toloo online adalah sangat bagus

2 |Sava berencana menggunalkan Aplilcaszi tolco ondine sebagai pilihan utama

3 |Apabila sava tidak menemukan fasilitas tertentu pada Aplikasi foko online maka sava akan
menggunakan aplikazi tolo onling vang lain

4 |Sava akan menvarankan penggunasn Aplikass toko omfine kepada orang lain

Pemakaian actual (dcfual Use)

No Fertanvaan

i Secara menveluruh zava puas terhadap Aplikasi toko omline

7 [Saya akan menyampaikan rasa puas saya terhadap Aplikasi toko onling kepada orang lain

3 [3aya menggunakan Aplikasi toko online hampir setiap hari
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3.7 Requirement Elicitation
Untuk mengidentifikasi alur sistem yang dibutuhkan oleh aplikasi, Penulis
melakukan pengumpulan kebutuhan yang diberikan kepada calon user. Requirement
elicitation diberikan kepada beberapa orang karyawan dan calon pembeli dari PT. Yahi

Utama yang semuanya berjumlah 8 orang.

Berikut Requirement Elicitation (RE) yang dibutuhkan oleh aplikasi:

1. Elitisasi Tahap 1
Elitisasi tahap 1 disusun berdasarkan hasil form wawancara pengguna dengan
karyawan di PT. Yahi Utama. Berikut adalah hasil dari wawancara elitisasi tahap

ke 1:

Tabel 3.2 Elitisasi Tahap 1

No User ingin sistem dapat:

1 | Melihat Halaman Register

2 | Melihat Halaman Login

3 | Melihat Keranjang

4 Melihat Member

5 | Dapat Dibuka di Web

6 | Dapat Membeli Barang

7 | Dapat Melihat Laporan

8 | Dapat Download Laporan

9 | Melihat Wishlist

10 | Menambah Stok

11 | Mencari Per Kategori
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12 | Mencari Per Kata Kunci
13 | Melihat Detil Barang
14 | Menentukan Ongkir

Elitisasi Tahap 2

Di tahap ke 2 dari elitisasi, seluruh requirement di tahap satu di klasifikasikan

dengan MDI method. Tujuan dari metode ini adalah untuk melakukan separasi

bagian sistem dari yang paling priotias atau tidak untuk dieksekusi

Berikut penjelasan mengenai MDI:

a.

“M”yaitu Mandatory. Diartikan bahwa requirement tersebut adalah sebuah
kewajiban dan tidak dapat dihapus dari sistem tersebut.

“D” yaitu Desirable. Diartikan bahwa requirement tersebut boleh dihapus,
tapi alangkah baiknya jika requirement tersebut di implementasikan. Karena
akan lebih menyempurnakan sistem yang akan dibangun oleh penulis.

“I” yaitu Inessential. Diartikan bahwa requirement tersebut tidak termasuk
dari sistem yang akan dibangun atau tidak sejalan dengan sistem yang akan

dibangun oleh penulis.
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Elitisasi Tahap 3
Di tahap ke 3 dari elitisasi, elitisasi ke 2 disusutkan menggunakan metode
menghilangkan semua kebutuhan yang memiliki pilihan ”Inessential” atau diluar
dari sistem dari elitisasi ke 2. Lalu, requirement yang sudah disusutkan akan di
klasifikasi menggunakan TOE method yaitu:
a. Technical (T): membahas tentang cara pembuatan kebutuhan dalam sistem
yang akan dibangun.
b. Operational (O): membahas tentang fungsi dari kebutuhan dalam sistem
yang akan dibangun.
c. Economic (E): membahas tentang perhitungan biaya terhadap kebutuhan
yang akan dibuat dari sistem tersebut.
Option pada metode TOE dibagi menjadi 3 pilihan, disebutkan:
a. High (H): merupakan requirement yang harus disingkirkan, karena
menyangkut cost yang mahal dan sukar untuk dikembangkan.
b. Middle (M): Bisa dikerjakan.
c. Low (L): Sangat bisa dikerjakan.
Final Draft Elitisasi
Di dalam Final draft, terdapat requirement yang akan dipakai sebagai pedoman

pengembangan aplikasi. Berikut adalah hasil final dari elitisasi:



Tabel 3.3 Elitisasi Tahap Final
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No. User Ingin Dapat
1 Melihat Halaman Login

2 Melihat Halaman Register

3 Mengatur Produk

4 Melakukan Penjualan Barang

5 Melihat Laporan

6 Menentukan Ongkir
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3.8 Jadwal Penelitian

Berikut adalah Gantt Chart dari penelitian yang sedang dijalankan:

Tabel 3.4 Gantt Chart Penelitian

2023
Apr May Jun Jul

No |Deskripsi Kegiatan

1. | BABI

Observasi
Wawancara

2. | BAB1I

Teort Umum

Teori Khusus

Teori Perancangan
Kerangka Pemikiran
3. | BABIII

Tinjavan Umum
Prosedur Sistem
[dentifikasi
EKebutuhan Sistem
4. |BABIV

Eancangan Database
Eancangan Program
Implementasi
Kuesioner

3. | BAB 5
Dokumentasi




